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ABSTRAK 

FAKTOR RISIKO KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) 

ANTARA WILAYAH PERKOTAAN DAN PERDESAAN  

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 

 

(Analisis Data Sekunder Survei Kesehatan Indonesia 2023) 

Humaira Azlia 

Demam berdarah dengue (DBD) di Provinsi Kalimantan Selatan menunjukkan tren 

peningkatan dengan incidence rate 75,14 per 100.000 penduduk pada 2023, 

melebihi angka nasional. Prevalensi DBD tercatat 0,50% di perkotaan dan 0,32% 

di perdesaan, menunjukkan adanya perbedaan faktor risiko berdasarkan 

karakteristik wilayah. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan kepadatan hunian terhadap 

kejadian DBD di wilayah perkotaan dan perdesaan Provinsi Kalimantan Selatan. 

Desain penelitian menggunakan case control dengan data sekunder Survei 

Kesehatan Indonesia 2023. Teknik purposive sampling menghasilkan 275 sampel 

di perkotaan dan 185 sampel di perdesaan. Analisis dilakukan secara univariat, 

bivariat, dan multivariat. Hasil bivariat menunjukkan hubungan signifikan di 

perkotaan pada jenis kelamin (p=0,002), tingkat pendidikan (p=0,010), status 

pekerjaan (p=0,001), dan kepadatan hunian (p=0,001). Di perdesaan, hubungan 

signifikan ditemukan pada jenis kelamin (p=0,025), tingkat pendidikan (p=0,005), 

dan status pekerjaan (p=0,049). Hasil multivariat menunjukkan kontribusi faktor 

risiko sebesar 33,7% di perkotaan dengan status pekerjaan sebagai faktor dominan 

(OR=3,552), sedangkan kontribusi faktor risiko di perdesaan sebesar 45,7% dengan 

tingkat pendidikan sebagai faktor dominan (OR=3,783). Kesimpulan penelitian 

menunjukkan bahwa faktor risiko DBD di perkotaan meliputi jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, status pekerjaan, dan kepadatan hunian, sedangkan di perdesaan 

meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan. 

 

Kata kunci: Demam berdarah dengue (DBD), status pekerjaan, tingkat pendidikan, 

perkotaan, perdesaan 
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ABSTRACT 

RISK FACTORS OF DENGUE HEMORRHAGIC FEVER (DHF) IN URBAN 

AND RURAL AREAS OF SOUTH KALIMANTAN PROVINCE 

 

(Secondary Data Analysis of the 2023 Indonesian Health Survey) 

Humaira Azlia 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) in South Kalimantan Province shows increasing 

trend with incidence rate 75.14 per 100,000 population in 2023, exceeding the 

national figure. DHF prevalence was 0,50% in urban and 0,32% in rural areas, 

indicating differences risk factors based on regional characteristics. This study 

aimed to analyse the association between age, gender, education level, employment 

status, and housing density with DHF incidence in urban and rural areas of South 

Kalimantan Province. Case control design was used with secondary data from 

Indonesia Health Survey 2023. Purposive sampling selected 275 urban and 185 

rural samples. Data were analysed using univariate, bivariate, and multivariate. 

Bivariate analysis showed significant associations in urban areas for gender 

(p=0,002), education level (p=0,010), employment status (p=0,001), and housing 

density (p=0,001). In rural areas, significant associations were found for gender 

(p=0,025), education level (p=0,005), and employment status (p=0,049). 

Multivariate analysis showed risk factors contributed 33,7% in urban areas, with 

employment status as dominant factor (OR=3,552), and 45,7% in rural areas, with 

education level as dominant factor (OR=3,783). The study concludes that DHF risk 

factors in urban areas include gender, education level, employment status, and 

housing density, while in rural areas they include gender, education level, and 

employment status. 

 

Keywords: Dengue hemorrhagic fever (DHF), employment status, education level, 

urban, rural 
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